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(RETRACTED) The Reconstruction of Women's Position and
Role through Irigaray's Ethics of Sexual Differences in the
Culture of Manggarai, Flores, East Nusa Tenggara
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This paper is retracted by the editors is visible, hldd symbo' dl
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by authors (simultaneous publication approac e data
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Kmkel ini membahas rekonstruksi posisi dan peran

uan dalam budaya Manggaral Flores. Peran perempuan
Q ﬁn151kan sebagai ‘ata pe'ang' (orang luar) dan diikuti oleh

‘/

erangkaian kewajiban yang dibebankan kepada mereka. Dalam
pola ini, perempuan memiliki posisi praktik budaya yang rapuh
dan menerima dengan menunjukkan ketaatan pada adat istiadat
dan budaya. Menggunakan etika Luce Irigaray tentang perbedaan
seksual, makalah ini bermaksud untuk mendefinisikan kembali
peran dan posisi perempuan yang terpinggirkan secara budaya;
Pengertian Irigaray adalah sarana untuk memetakan per-
bedaan antara perempuan laki-laki. Perbedaan tersebut tidak
digunakan untuk membandingkan superioritas laki-laki atas
perempuan; sebaliknya, itu dianggap sebagai kebajikan yang
melekat pada pria dan wanita. Teori Irigaray tentang etika
perbedaan seksual relevan dengan konteks budaya
Manggarai-Flores, terutama dalam mengidentifikasi dan
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